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ABSTRAK

Dermatitis kontak merupakan salah satu penyakit kulit yang umum terjadi pada
petani akibat kontak langsung yang berulang dengan berbagai bahan kimia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
keluhan dermatitis kontak pada petani sawah di Desa Meranjat III. Desain
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Instrumen penelitian berupa kuesioner yang diadaptasi dari Nordic Occupational
Skin Questionnaire (NOSQ) tahun 2002. Sebanyak 93 responden yang memenuhi
kriteria inklusi dilibatkan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik zota/
sampling. Metode analisis data menggunakan analisis bivariat chi-square, dan
analisis multivariat regresi logistik ganda model prediksi. Hasil uji chi-square
menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara gejala dermatitis kontak dengan
usia (PR = 1,56; 95% CI = 1,03-2,34; p-value = 0,012), jenis kelamin (PR = 1,38;
95% CI1=1,05-1,81; p-value = 0,019), masa kerja (PR = 1,56; 95% CI =1,03-2,34;
p-value = 0,012), penggunaan bahan kimia (PR = 1,63; 95% CI = 1,06-2,51; p-
value = 0,007), dan penggunaan APD (PR = 1,95; 95% CI = 0,9-4,21; p-value =
0,017). Hasil analisis regresi logistik ganda, diperoleh bahwa variabel yang paling
dominan berhubungan dengan keluhan dermatitis kontak adalah jenis kelamin (PR
= 12,73; 95% CI = 2,78-58,32; p-value = 0,001). Petani disarankan untuk
menggunakan alat pelindung diri (APD) secara lengkap saat bertani, seperti sarung
tangan, pakaian kerja lengan panjang, dan sepatu boots.

Kata Kunci  : Dermatitis Kontak, Petani Sawah, Bahan Kimia, Alat Pelindung

Diri (APD)
Kepustakaan : 76 (1999-2025)

Universitas Sriwijaya



OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY
FACULTY OF PUBLIC HEALTH
SRIWIJAYA UNIVERSITY

Thesis, July 2025

Putri Lestari; Guided by Mona Lestari, S.KM., M.KKK

Factors Associated with Contact Dermatitis Among Rice Farmers in Meranjat 111
Village, Indralaya Selatan Subdistrict, Ogan Ilir Regency
xvi + 89 pages, 30 tables, 4 pictures, 6 attachments

ABSTRACT

Contact dermatitis is one of the most common occupational skin diseases
experienced by rice farmers due to repeated direct contact with various agricultural
chemicals. This study aimed to identify the factors associated with complaints of
contact dermatitis among rice farmers in Meranjat 11l Village. The study employed
a quantitative method with a cross-sectional approach. The instrument used was a
questionnaire adapted from the Nordic Occupational Skin Questionnaire (NOSQ)
2002. A total of 93 respondents who met the inclusion criteria were involved using
a total sampling technique. Data were analyzed using bivariate chi-square test and
multivariate logistic regression with predictive modeling. The chi-square test
showed significant associations between contact dermatitis complaints and age (PR
= 1,56, 95% CI = 1,03-2,34; p-value = 0,012), gender (PR = 1,38; 95% CI = 1,05-
1,81; p-value = 0,019), work duration (PR = 1,56, 95% CI = 1,03-2,34; p-value =
0,012), chemical use (PR = 1,63, 95% CI = 1,06-2,51; p-value = 0,007), and
personal protective equipment (PPE) usage (PR = 1,95; 95% CI = 0,9-4,21; p-
value = 0,017). Multivariate analysis revealed that gender was the most dominant
factor associated with contact dermatitis complaints (PR = 12,73; 95% CI = 2,78-
58,32, p-value = 0,001). Farmers were advised to consistently use complete PPE,
including gloves, long-sleeved work clothing, and boots.

Keywords : Contact Dermatitis, Rice Farmers, Chemical Exposure, Personal
Protective Equipment (PPE)
Literature 276 (1999-2025)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sering disebut sebagai negara agraris karena sebagian besar
penduduknya bekerja di sektor pertanian. Letak geografisnya di wilayah beriklim
tropis mendukung proses pelapukan batuan yang optimal, sehingga menghasilkan
tanah yang subur untuk aktivitas pertanian. Sektor ini merupakan bagian dominan
dari pekerjaan informal di Indonesia dan menjadi sumber utama mata pencaharian
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup. Dalam praktiknya, kegiatan
pertanian mencakup berbagai proses, mulai dari pengolahan lahan, penanaman,
pemupukan, penyemprotan, perawatan tanaman, hingga panen. Namun, dalam
pelaksanaannya, petani berisiko terpapar bahan kimia seperti pestisida yang
digunakan untuk mendukung produktivitas pertanian (Nanda and Susilawati, 2023).

Menurut International Labour Organization (ILO) tahun 2021, sekitar 1,3
miliar pekerja di seluruh dunia terlibat dalam sektor pertanian, yang mencakup
setengah dari total angkatan kerja global. Selain itu, berdasarkan laporan Centers
for Disease Control and Prevention (CDC) dan International Labour Organization
(ILO), sektor pertanian dikategorikan sebagai salah satu industri dengan tingkat
bahaya tertinggi (ILO, 2021). Inilah alasan mengapa bidang pertanian tergolong
sebagai salah satu sektor pekerjaan yang memiliki potensi tinggi terhadap berbagai
gangguan kesehatan, akibat terpapar lingkungan kerja yang berisiko tinggi.

Penerapan prinsip-prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
merupakan salah satu langkah penting dalam memberikan perlindungan bagi para
pekerja, termasuk pekerja yang bekerja di sektor informal seperti bidang pertanian.
Secara keseluruhan, pelaksanaan K3 di sektor formal telah berlangsung dengan
baik, namun di sektor informal seperti pertanian, penerapannya masih tergolong
belum maksimal. Kesehatan dan keselamatan kerja di bidang pertanian harus
diperhatikan karena aktivitas pertanian tidak terlepas dari paparan bahan kimia,

biologi, suhu lingkungan, kelembapan, dan praktik kebersihan.
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Bahan kimia dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui berbagai jalur,
antara lain penyerapan melalui kulit, inhalasi lewat saluran pernapasan, maupun
melalui sistem pencernaan. Cara yang paling umum terjadi adalah melalui kulit,
terutama jika terdapat gangguan pada kulit atau produksi keringat yang dapat
meningkatkan proses penyerapan. (Pratiwi, Yenni and Mirsiyanto, 2022).
Dermatitis kontak termasuk salah satu permasalahan kesehatan kulit yang sering
dialami oleh para petani. Kondisi ini muncul sebagai akibat dari proses inflamasi
pada kulit yang dipicu oleh kontak dengan zat iritan maupun alergen. Apabila tidak
segera ditangani, dermatitis kontak dapat menurunkan produktivitas kerja dan
menghambat kemampuan petani dalam menjalankan aktivitasnya secara maksimal.

Dermatitis kontak termasuk dalam kategori penyakit kulit yang berkaitan
dengan aktivitas kerja dan mencakup sekitar 90% dari keseluruhan kasus penyakit
kulit yang disebabkan oleh faktor pekerjaan (DeKoven et al., 2018). Hasil
surveilans di Amerika menunjukkan bahwa dermatitis kontak iritan adalah bentuk
dermatitis yang paling sering ditemukan, dengan proporsi sekitar 80% dari seluruh
kasus. Sementara itu, dermatitis kontak alergi diperkirakan menyumbang sekitar
14% hingga 20% dari keseluruhan kasus yang terjadi (Bains, Nash and Fonacier,
2019). Menurut data Kementerian Kesehatan tahun 2020, dari total 389 kasus
penyakit kulit yang dilaporkan, sekitar 97% merupakan kasus dermatitis kontak.
Dari jumlah tersebut, sekitar 66,3% diklasifikasikan sebagai dermatitis kontak
iritan, sementara 33,7% lainnya termasuk dalam jenis dermatitis kontak alergi
(Pratiwi and Diah, 2023).

Dermatitis kontak dapat dipicu oleh dua penyebab utama, yaitu faktor
internal (endogen) dan faktor eksternal (eksogen) yang berasal dari lingkungan luar
tubuh (Djuanda et al., 2016). Faktor eksogen merupakan berbagai unsur dari
lingkungan eksternal yang dapat berkontribusi terhadap perkembangan dermatitis.
Faktor-faktor tersebut meliputi aspek kimia, seperti derajat keasaman (pH),
karakteristik fisik, massa molekul, tingkat konsentrasi, jumlah senyawa, sifat
polarisasi, tingkat ionisasi, serta jenis bahan pelarut atau vehikulum yang
digunakan. Selain itu, faktor eksogen juga mencakup kondisi paparan, termasuk
suhu dan tingkat kelembaban. Sementara itu, faktor endogen berkaitan dengan

karakteristik individu yang dapat mempengaruhi tingkat kerentanan terhadap
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dermatitis. Beberapa faktor yang turut berkontribusi terhadap terjadinya dermatitis
kontak meliputi aspek genetik, jenis kelamin, usia, lokasi paparan, riwayat atopi,
tingkat kebersihan individu, serta kebiasaan dalam menggunakan APD (Fajriyani,
Noviyanti and Muslimin, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian (Rahmatika et al., 2020), penggunaan alat
APD, lama paparan, serta tingkat kebersihan pribadi memiliki keterkaitan dengan
munculnya kasus dermatitis kontak pada petani yang berada di wilayah Kecamatan
Punduh Pedada. Hasil ini sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan (Pratiwi, Yenni and Mirsiyanto, 2022) yang menemukan adanya
hubungan antara penggunaan alat pelindung diri dan personal hygiene dengan
gejala dermatitis kontak pada petani di wilayah kerja Puskesmas Paal Merah I1. Hal
ini juga sejalan dengan penelitian (Jumiati, Kurniawati and Munawar, 2020) yang
menunjukkan adanya keterkaitan antara tingkat pengetahuan, kebersihan pribadi,
dan penggunaan alat pelindung diri (APD) dengan timbulnya gejala klinis
dermatitis kontak pada kelompok petani di Mendahara Ilir, Kabupaten Tanjung
Jabung Timur pada tahun 2020.

Sebagian besar masyarakat di Desa Meranjat III bermata pencaharian di
bidang pertanian.Hal ini disebabkan oleh hamparan sawah yang luas di desa
tersebut, yang mendukung berbagai aktivitas pertanian sebagai mata pencaharian
utama masyarakatnya. Sebagian besar petani di desa ini menggunakan bahan kimia
dalam budidaya tanaman, baik dalam bentuk pupuk untuk meningkatkan
pertumbuhan maupun pestisida untuk mengendalikan hama. Meskipun demikian,
hanya sejumlah kecil individu yang memiliki pemahaman yang memadai mengenai
tata cara penggunaan bahan kimia secara aman. Akibatnya, risiko bahaya akibat
paparan zat tersebut belum sepenuhnya diminimalkan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa masih ada petani yang tidak menggunakan sarung tangan saat
mengaplikasikan pestisida dan hanya mengenakan topi caping sebagai
perlindungan.

Berdasarkan hasil survey awal dengan beberapa pekerja petani bahwa
setelah melakukan pekerjaan mereka sering merasakan gatal-gatal dan kemerahan
pada permukaan kulit. Hasil survei awal yang dilakukan terhadap empat petani

menunjukkan bahwa seluruh responden (100%) memiliki tingkat kebersihan
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pribadi yang sangat rendah. Hal ini tercermin dari kebiasaan mereka yang tidak
segera mencuci tangan, mencuci kaki, atau mandi setelah bekerja di sawah. Selain
itu, hasil survei awal juga menunjukkan bahwa seluruh petani (100%) tidak
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara menyeluruh selama bekerja.
Umumnya, APD yang dikenakan terbatas pada penggunaan topi untuk melindungi
dari paparan sinar matahari dan sepatu tahan air guna menjaga keselamatan kaki.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, petani sawah termasuk
dalam kelompok dengan tingkat kerentanan yang lebih tinggi terhadap dermatitis
kontak. Dengan demikian, diperlukan dilakukannya penelitian yang mendalam
mengenai “Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan Dermatitis Kontak Pada
Petani Sawah di Desa Meranjat III Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan

Ilir”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada bagian latar belakang, dalam aktivitas
pemupukan dan penyemprotan yang biasanya melibatkan bahan kimia, petani
umumnya tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara lengkap. Selain
itu, perhatian terhadap kebersihan pribadi dan kesehatan kerja juga masih kurang.
Kebiasaan ini dapat meningkatkan risiko munculnya gangguan kesehatan, salah
satunya dermatitis kontak pada petani. Sampai saat ini, belum ada penelitian yang
secara spesifik mengkaji faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kejadian
dermatitis kontak akibat kerja pada petani sawah di Desa Meranjat I11. Oleh karena
itu rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apa saja faktor risiko yang
berhubungan dengan keluhan dermatitis kontak pada petani di Desa Meranjat III

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan dermatitis
kontak pada petani sawah di Desa Meranjat III Kecamatan Indralaya Selatan

Kabupaten Ogan Ilir.
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1.3.2 Tujuan Khusus

A. Menganalisis distribusi frekuensi keluhan dermatitis kontak pada petani
sawah di Desa Meranjat III Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten
Ogan Ilir.

B. Menganalisis distribusi frekuensi faktor individu (usia, jenis kelamin,
riwayat atopi, lama kontak, masa kerja, penggunaan bahan kimia,
personal hygiene, dan penggunaan APD) pada petani sawah di Desa
Meranjat 111 Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

C. Menganalisis hubungan usia dengan keluhan dermatitis kontak pada
petani sawah di Desa Meranjat III Kecamatan Indralaya Selatan
Kabupaten Ogan Ilir.

D. Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan keluhan dermatitis
kontak pada petani sawah di Desa Meranjat III Kecamatan Indralaya
Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

E. Menganalisis hubungan riwayat atopi dengan keluhan dermatitis
kontak pada petani sawah di Desa Meranjat III Kecamatan Indralaya
Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

F. Menganalisis hubungan lama kontak terhadap bahan kimia dengan
keluhan dermatitis kontak pada petani sawah di Desa Meranjat 11
Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

G. Menganalisis hubungan masa kerja dengan keluhan dermatitis kontak
pada petani sawah di Desa Meranjat III Kecamatan Indralaya Selatan
Kabupaten Ogan Ilir.

H. Menganalisis hubungan penggunaan bahan kimia dengan keluhan
dermatitis kontak pada petani sawah di Desa Meranjat III Kecamatan
Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

I. Menganalisis hubungan personal hygiene dengan keluhan dermatitis
kontak pada petani sawah di Desa Meranjat III Kecamatan Indralaya
Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

J.  Menganalisis hubungan penggunaan APD dengan keluhan dermatitis
kontak pada petani sawah di Desa Meranjat III Kecamatan Indralaya

Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

Universitas Sriwijaya



K. Menganalisis faktor yang paling berpengaruh terhadap keluhan
dermatitis kontak pada petani sawah di Desa Meranjat III Kecamatan

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Lokasi Penelitian
A. Sebagai salah satu referensi informasi bagi masyarakat, khususnya para
petani sawah guna meningkatkan upaya perlindungan diri terhadap
risiko terjadinya dermatitis kontak.
B. Sebagai bahan informasi untuk meminimalisir risiko penyakit akibat
kerja pada sektor pertanian sehingga pekerja dapat memahami gejala

dan melakukan pencegahan.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
A. Memberikan kontribusi pengetahuan dan informasi bagi seluruh civitas
akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya,
khususnya terkait isu keluhan dermatitis kontak.
B. Sebagai bahan rujukan, dasar kajian ilmiah, serta media pendukung

bagi peneliti berikutnya dalam bidang kesehatan masyarakat

1.4.3 Bagi Peneliti

A. Menerapkan ilmu dan konsep teoritis yang telah dipelajari selama
menempuh pendidikan di Fakultas Kesehatan Masyarakat.

B. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai penyakit akibat
kerja khususnya keluhan dermatitis kontak pada petani sawah sehingga
keselamatan dan kesehatan pekerja di sektor informal dapat terjaga dan
ditingkatkan.

C. Mengidentifikasi potensi bahaya yang ada di lingkungan kerja.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di Desa Meranjat III Kecamatan Indralaya Selatan

Kabupaten Ogan Ilir.
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1.5.2 Lingkup Waktu
Pelaksanaan penelitian ini berlangsung dari bulan Desember 2024 hingga

Juli 2025.

1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini termasuk dalam kajian penyakit akibat kerja di bidang
Kesehatan Masyarakat, khususnya pada aspek keselamatan dan kesehatan kerja,
dengan fokus utama pada faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kejadian

dermatitis kontak pada petani.
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